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bleaching process.

PENDAHULUAN

arotena merupakan salah satu komponen utama
bahan "minor" yang terdapat dalam minyak sawit
asar (CPO = Crude Palm Oil), selain tokoferol, sterol,
pena, loslolipid dan glikolipid (GOH et al, 1985).
femurut NAIBAHO (1984), kandungan karotena dalam
myak sawit tersebut mencapai 600-1.000 ppm, tetapi
fungan Karotena tersebut tergantung dari jenis
mannya dan cara-cara perlakuan pada proses peng-
an di pabrik minyak sawit.

Komposisi atau susunan karotena di dalam minyak

fesar 306 persen dan beta-karotena sebesar 54 persen
e sisanya scbesar 10 persen terdiri dari gama-karotena,
llapen dan xantofil (GOH et al, 1985). Menurut EMODI
%), karena merupakan bahan prekursor vitamin A dan
pembentuk vitamin A (NAIBAHO, 1989). Oleh
jEma itu, sesungguhnya beta-karotena merupakan pro-
lmin A, schingga dari sebuah molekul beta-karotena
gt diperoleh 2 molekul vitamin A, sedangkan dari
arotena dan gama-karotena masing-masing hanya
ch satu molekul vitamin A (MEYER, 1960).
Isolasi beta-karotena, alfa-karotena dan gama-
a dari minyak sawit kasar (CPO) mempunyai arti
lme bagi Indonesia, karena sampai saat ini menurut
i dari Unilever, impor beta-karotena sebagai for-
W§l witamin A pada margarine mencapai nilai milyaran
U8 per tahun. Selain itu, Indonesia juga masih kekuran-
sin A dan dalam pemenuban kebutuhanya masih
berupa bantuan UNICEF sebanyak 2.500-3.000

WAL terdiri dari 2 golongan besar, yaitu alfa-karotena .

ABSTRACT-This report deals wilh a study on the effects of bleaching earth type used and methods of adding
the bleaching earth on the isolation of beta-carotene content from Crude Palm Oil (CPO) using absorption
method. The type of bleaching earth used were Master Brand, Champion and Bentonit Alam Indonesia, while
the bleaching earth concentration used was 15% which given in three methods i.e. first it was given at once
addition only, second at twice addition and third at three times addition. It was shown that the combination
treatment between Bentonit Alam Indonesia bleaching earth, gave the best result with 55,08% beta-carotene
content, 11.00% loss quantity of Crude Palm Oil and 53 ppm beta-carotene content of Crude Palm Oil after

kg vitamin A (NAIBAHO, 1989). Hal ini didukung oleh
pendapat HUSAINI (1982) yang menyatakan bahwa pen-
duduk Indonesia yang menderita kekurangan vitamin A
berkisar antara 1,5-13,9 persen dan umumnya yang
menderita adalah anak-anak pra-sekolah.

Kebutuhan beta-karotena untuk keperluan for-
tifikasi vitamin A pada margarine dan sebagai sumber
vitamin A tersebut, diperkirakan akan selalu meningkat
seiring dengan bertambahnya konsumsi masyarakat serta
bertambahnya penduduk. Untuk mengatasi ketergan-
tungan bantuan UNICEF dan mengurangi impor, perlu
dicari pemecahan atau jalan keluarnya. Salah satu cara
kemungkinan untuk memecahkan masalah di atas adalah
pemanfaatan beta-karotena dari minyak sawit sebagai
bahan pembuat vitamin A, karena minyak sawit tersebut
memiliki peluang yang cukup besar sebagai sumber pro-
vitamin A.

Isolasi komponen karotena dari minyak sawit de-
ngan cara absorpsi telah pernah dilakukan oleh

"NAIBAHO (1984). Dalam cara itu digunakan tanah

pemucat (bleaching earth) yang absorpsinya dilakukan
dalam keadaan panas pada subu 90°C. Namun memurut
GOH et al, (1985), karotena yang terkandung pada
minyak sawit secara kimiawi akan terdegradasi (rusak)
oleh panas dan "catalytic", sehingga akan memberikan
hasil semyawa-senyawa aromatik sederhana seperti
toluena xilena, ione dan 2,6-dimetilnaftalena. Disamping
itu, hasil penelitiatn KANASAWUD dan CROUZET
(1990) memperlihatkan bahwa pemanasan beta-karotena
pada subu 97°C, menghasilkan senya-senyawa yang
mudah menguap dan tidak mudah menguap. Cara per-
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lakuan yang aman untuk mengisolasi karotena agar tidak
merusak karotenanya adalah absorpsi dilakukan dalam
keadaan panas dengan suhu 60°C masih belum menim-
- bulkan kerusakan pada karotena.

Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari
metode/cara pemberian bahan pemucat atau bleaching
earth dan jenis bleaching earth dalam isolasi beta-karotena
dari minyak sawit kasar (CPO) serta untuk mengetahui
jumlah minyak sawit yang hilang (loss) selama proses
isolasi dan hasil rendemen beta-karotena yang diperoleh.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini
ialah minyak sawit kasar (CPO) yang diperoleh dari
Perusahaan Perkebunan PTP VI Medan (Sumatera Utara),
PTP XI Bekri (Lampung) dan PT Sayang Heulang Bimoli
(Jakarta). Bahan pemucat (Bleaching earth) sebagai ab-
sorben diperoleh dari PT Bentonit Alam Indonesia
(Cibinong) dan dari pasaran bebas di Jakarta.

Bahan-bahan kimia yang digunakan yaitu aseton,
petroleum eter, kloroform, alkohol teknis, alkohol pro-
analisis, xilol, kalium hidroksida (KOH) beralkohol
12,5%, magnesium oksida aktif (MgO aktif), beta-
karotena standard dan tanah diatomia (kieselguhr).

Metode

Metode isolasi

Metode yang digunakan dalam penclitian ini
adalah metode absorpsi KLAUI dan BAUERNFEIND
(1981) dengan bahan pengabsorpsi yang biasa diper-
gunakan dalam perusahaan minyak makan atau minyak
goreng.

Mula-mula kandungan olein (fraksi cair) dan
stearin (fraksi padat) pada minyak sawit kasar (CPO)
dipisahkan dengan memanfaatkan perbedaan sifat fisika
(perbedaan titik beku) kedua fraksi tersebut. Untuk ini
minyak sawit kasar disimpan dalam ruangan yang bersuhu
dingin pada suhu sekitar 10°C selama 1 jam. Fraksi olein
(fraksi cair) yang mengandung beta-karotena kemudian

- dipisahkan dari fraksi stearin untuk diisolasi kandungan
beta- karotenanya. ,

Fraksi olein yang sudah terpisah selanjutnya
ditambah bahan pemucat (bleaching earth). Jenis bahan
pemucat yang digunakan adalah Aj; = Master Brand,
Az = Champion dan A3 = Bentonit Alam Indonesia.
Konsentrasi bahan pemucat yang dipakai adalah sebesar
15% dengan metode pemberian bahan pemucat sebagai
berikut : B1 = diberikan dalam sekali penambahan
(Metode 1)), dan Bz = diberikan dalam 2 kali penambahan
masing-masing 7,5% (Metode 2) dan B3 = diberikan
dalam 3 kali penambahan masing-masing 5% (Metode 3).

Pemucatan dengan bahan pemucat ini dilakukan

dalam penangas air yang bersuhu 60°C selama 1,5 jam

(untuk By), 2 x 45 menit (untuk 2 kali penambahan dengan
masing-masing penambahan 7,5% atau untuk B2) dan 3 x

. L = panjang sel (cm)

30 menit (untuk 3 kali penambahan dengan masing-
masing penambahan 5% atau untuk Bz). Selama dalam
proses pemucatan diperlukan pengadukan secara per-
lahan-lahan agar penyerapan bahan pemucat terbadap
beta-karotena lebih sempurna.

Selanjutnya bahan pemucat yang sudah menyerap
beta-karotena, dipisahkan fraksi oleinnya dengan cara
menyaring bahan pemucat tersebut pada kertas saring
yang dibantu dengan menggunakan pompa vakum.
Kemudian bahan pemucat yang mengandung beta-
karotena ini dicuci dengan menggunakan aseton.

Untuk menghilangkan minyak dari fraksi olein
yang masih terbawa di dalam hasil cucian aseton,
dilakukan penyabunan menggunakan larutan KOH
beralkohol 12,5%, sambil diaduk-aduk dan didiamkan
selama 2 jam. Untuk membebaskan beta-karotena yan
terikat dalam sabun ditambahkan petroleum eter, lal
disaring lagi dengan Kertas saring dengan menggunakar
pompa vakum.

Terakhir, campuran antara beta-karotena da
pelarutyang digunakan dipisabkan satu dengan yang lain
nya dengan cara dipekatkan menggunakan alat Rotary
Vacuum Evaporator pada kecepatan 100 rpm dan suh
40°C. Larutan beta-karotena pekat yang diperoleh selan
jutnya dianalisis kandungan beta-karorenya.

Secara garis besar percobaan isolasi beta-karoten
dari minyak sawit kasar (CPO) berdasarkan metode a
sorpsi ini dapat dilihat pada diagram alir (alur proses) d
Gambar 1.

Metode analisis

Terhadap bahan baku minyak sawit kasar (CPO
dilakukan analisis yang meliputi kadar air, asam lema
bebas (FFA), bilangan peroksida (JACOBS, 1962) da
kadar karotenanya. Karotena yang diperoleh dianalisi
rendemen (yield) dan kadar karotenanya. Analisis kad
beta-karotena menggunakan kolom kromatografi, s
dangkan kadar karotenanya ditentukan dengan al
spektrofotometer pada panjang gelombang 436 nm. Ko
sentrasi beta-karotena yang diperoleh dihitung deng
rumus [KAN (1969) sebagai berikut :

absorbansi x 454

€= To6uLaw

C = konsentrasi karotena contoh (mg/ib)

W = bobot contoh (gram contoh/ml larutan akhir)
Analisis rendemen beta-karotena dihitung deng
persamaan berikut :

jumlah kadar yang terekstrak
beta-karotena = 7 x 100
jumlah kadar karotena awal
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Minyak Sawit Kasar (CPO)

1

Pemisahan Kedua Fraksi Minyak CPO Pada Suhu
10°C selama 1 jam

I I

| Fraksi Stearin (padat) | [ Fraksi Olein (Cair) |
[
Bahan pemucat —=|  Pemucatan pada suhu 60°C
(Bleaching earth) selama 1,5 jam; konsentrasi 15%

Pemisahan bhn pemucat dengan
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pompa vakum

Minyak Olein

Bahan pemucat, beta-karotena dan
zat warna lainnya

Ige]unakan/pencucian dengan asetgl

Penyabunan dengan KOH
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e

Pemisahan Beta-karotena dengan
memakai kertas saring dibantu
pompa vakum

l

1 Campuran Beta-karotena encer —I

Petroleum eter

Pemekatan Beta-karotena dengan
alat rotary vacuum Evapulator
kecepatan 100 rpm suhu 40°C

E Larutan Beta-karotena pekat I

I

I Analisis {

Gambar 1. Diagram alir proses isolasi beta-karotena dari
minyak sawit kasar (CPO).

Metode statistik
Data hasil analisis untuk jumlah minyak yang

Bilang (loss) selama proses isolasi, kadar beta-karotena
pada minyak sawit setelah pemucatan dan rendemen
(yield) beta-karotena yang diperoleh dengan meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan per-
cobaan faktorial dilajutkan Uji Student Newman Keul

I(OSTLE, 1966). Ulangan percobaan dilakukan sebanyak

dua kali.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan baku minyak kelapa sawit kasar (Crude
Qil) yang akan digunakan, dianalisis terlebih dahulu
ya terutama kadar beta-karotenanya. Hasil analisis
minyak sawit kasar dapat dilibat pada Tabel 1 di

nl.

Tabel 1.  Hasil analisis mutu minyak sawit kasar (CPO)

No. Parameter Satuan Rata-rata dari 2
kali ulangan

1. |Kadar air % 0,14

2. |Asam lemak % (FFA) 2,40
bebas

3. |Bilangan - 0,52
peroksida

4. |Kadar beta-ka- ppm 590
rotena

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kandungan
beta-karotena pada minyak sawit kasar (Crude Palm Qil)
cukup tinggi, yaitu sebesar 590 ppm.

Jumlah minyak yang hilang (loss)

Perlakuan penggunaan jenis bahan pemucat
(bleaching earth) yang dipakai dan metode pemberian
bahan pemucat menghasilkan jumlah minyak sawit yang
hilang (loss) karena terikat oleh bahan pemucat dapat
dilihat pada Gambar 2.

Jumlah minyak yang hilang

Metode pemberian bahan psmucat

O Masier Brand ¥ Champion <  Berttontt Alam ind.

Gambar 2. Grafik hubungan antara jumlah minyak sawit yang hilaug

(loss) dengan penggunaan jenis bahan pemucat dan metod:
pemberian bahan pemucat

Dalam Gambar 2 dapat dilihat bahwa penggunaan
jenis bahan pemucat Master Brand menghasilkan jumlah
minyak sawit yang hilang (loss) Iebih tinggi daripada

' penggunaan jenis bahan pemucat Bentonit Alam [n-

donesia dan jenis bahan pemucat pada metode ke-2 (B.)
dan metode ke-3 (B3) memperlihatkan jumlah minyak
sawit yang hilang (loss) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode ke-1 (By).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
baik penggunaan jenis bahan pemucat (bleaching earth)
yang dipakai maupun metode pemberian bahan pemucat,
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah minyak sawit
yang hilang (loss) selama proses isolasi; sedangkan inter-
aksi antara keduanya tidak memberikan pengaruh yang
nyata. Hal ini disebabkan karena setiap jenis bahan
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pemucat mempunyai daya ikat/absorpsi yang berbeda-
beda. Diduga jenis bahan pemucat Master Brand mem-
punyai daya ikat terhadap minyak sawit yang lebih besar
baik dari bahan pemucat Bentonit Alam Indonesia
maupun bahan pemucat Champion. Sedangkan metode
pemberian bahan pemucat pada metode ke-2 dan metode
ke-3 yang diberikan secara bertahap dalam konsentrasi
yang sama dibandingkan dengan metode pada metode
ke-1 yang diberikan secara sekaligus, akan lebih memper-
luas kontak permukaan bahan pemucat terhadap absorpsi
minyak sawit yang pada gilirannya akan meningkatkan
jumlah minyak sawit yang hilang (loss) dalam proses
isolasi beta-karotena.

Uji Student Newman Keul (SNK) terhadap jumlah
minyak sawit yang hilang (loss) selama proses isolasi
(Tabel 2), menunjukkan bahwa penggunaan jenis bahan
pemucat Master Brand pada ketiga metode pemberian
bahan pemucat, berbeda sangat nyata dengan penggunaan
bahan pemucat Bentonit Alam Indonesia dan Champion.
Sementara itu, Uji Student Newman Keul (SNK) untuk
metode pemberian bahan pemucat terhadap jumlah
minyak sawit yang hilang (loss) selama proses isolasi
(Tabel 3), menunjukkan bahwa metode pemberian bahan
pemucat ke-1 (B1) pada ketiga jenis bahan pemucat yang
dipakai berbeda sangat nyata dengan metode pemberian
bahan pemucat ke-2 (B2) dan ke-3 (B3).

Tabel 2. UjiStudent Newman Keul (SNK) untuk jumlah minyak sawit
yang hilang (loss) pada perlakuan penggunaan jenis bahan
pemucat yang digunakan

Penggunaan Nilai rata-rata jumlah Nilai uji SNK pada
jenis bahan minyak sawit yang hilang taraf 1% untuk
pemucal pada ketiga metode banyak perlakuan
pemberian bahan pemucat 1 2
Mater Brand 12,53
(A1)
Champion (Az) 9,47 1,80 2,10
Bentonit Alam 10,27
Indonesia (Aa)

Keterangan : Penggunaan bahan pemucat Master Brand (A1) berbeda
sangat nyata dengan penggunaan bahan pemucat Cham-
pion {(A2) dan Bentonit Alam Indonesia (A3).

Tabel 3.  Uji Student Newman Keul (SNK) untuk jumlah minyak sawit
yang hilang (loss) pada perlakuan metode pemberian bahan
pemucat yang diterapkan

.(lebih kuat) daripada kedua jenis bahan pemucat Mas

Penggunaan Nilai rata-rata jumlah Nilai uji SNK pada
jenisbahan | minyak sawit yang hilang taraf 1% untuk
pemucat pada ketiga metode banyak perlakuan
pemberian bahan pemucat 1 2
Metode I (B;) 743
Metode II (B2) 12,23 1,80 2,10
Metode I1I (Ba) 12,60
Keterangan : Meiode pemberian bahan pemucat ke-1 (By) berbeda

sangal nyata dengan metode pemberian bahan pemucat
ke-2 (By) dan ke-3 (B3).

Kandungan beta-karotena pada minyak sawit se-
telah pemucatan

Hasil penelitian perlakuan penggunaan jenis bahan
pemucat (bleaching) yang dipakai dan metode pemwberian
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bahan pemucat yang diterapkan, menghasilkan kandung-
an beta-karotena pada minyak sawit setelah pemucatan
yang digambarkan pada Gambar 3.

Rendemen beta-karotena (ppm)

1
I [} ]

Metode pemberian bahan pemucat
U Mt Brand “ Champion ©  Bentontt Alam Ind.

Gambar 3. Grafik hubungan antara kandungan beta-karotena minyal
sawit setelah pemucatan dengan penggunaan jenis baha
pemucat dan metode pemberian bahan pemucat

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa secara umu
perlakuan penggunaan jenis bahan pemucat pada ketig
metode pemberian bahan pemucat, menghasilkan kan
dungan beta-karotena pada minyak sawit setela
pemucatan yang semakin rendah. Disamping itu
gambar 3 tersebut juga menunjukkan bahwa perla
kuan penggunaan jenis baban pemucat Maste
Brand menghasilkan kandungan beta-karotena pad
minyak sawit setelah pemucatan yang lebih ting
daripada penggunaan jenis bahan pemucat Champion da
Bentonit Alam Indonesia.

- Hasil analisis keragaman menunjukkan bahw
baik perlakuan penggunaan jenis bahan pemucat yan
dipakai maupun metode pemberian bahan pemucat, ber
pengaruh sangat nyata terhadap kandungan beta karote
pada minyak sawit setelah pemucatan; tetapi intera
antara keduanya tidak memberikan pengaruh yang nya
Hal ini disebabkan karena setiap jenis bahan pemu
yang dipakai mempunyai bahan aktif pengikat be
karotena yang berbeda-beda. Diduga jenis bahan pemu
Bentonit Alam Indonesia mempunyai bahan aktif
ngikat beta-karotena pada minyak sawit yang lebih bes

Brand dan Champion. Sedangkan metode pemberi

bahan pemucat pada metode ke-2 (B2) dan metode ke-
(B3) dibandingkan dengan metode ke-1 (Bi), kare

diberikan secara bertahap pada konsentrasi yang san

maka pada metode ke-2 dan ke-3 akan lebih memperlu
permukaan kontak dengan bahan aktif pengikat be

karotena, yang akhimya akan mengurangi jumlah be

karotena pada minyak sawit setelah pemucatan.



Uji Student Newman Keul (SNK) untuk perlakuan
penggunaan jenis bahan pemucat terhadap kandungan
beta-karotena pada minyak sawit setelah pemucatan (tabel
4), menunjukkan bahwa penggunaan jenis bahan pemucat
Master Brand (A1) pada ketiga metode pemberian bahan
pemucat yang diterapkan berbeda sangat nyata dengan
penggunaan dengan kedua jenis bahan pemucat Cham-

n (A2) dan Bentonit Alam Indonesia (A3). Begitu juga
unaan jenis bahan pemucat Champion (A2) berbeda
gat nyata dengan penggunaan jenis bahan pemucat
entonit Alam Indonesia (A3).

WEIOD

2l4. Uji Student Newman Keul (SNK) untuk perlakuan
penggunaan jenis bahan pemucat yang dipakai terhadap kan-
dungan beta-karotena pada minyak sawit setelah pemucatan

Nilai rata-rata jumlah Nilai uji SNK pada
minyak sawit yang hilang taraf 1% untuk
pada ketiga metode banyak perlakuan
pemberian bahan pemucat 1 2
260
213 2132 45T
151

: Penggunaan jenis bahan pemucat Master Brand (Al)
berbeda sangat nyata dengan jenis bahan pemucat Cham-
piuon (A2) dan Bentonit Alam Indonesia (A3).

Penggunaan jenis bahan pemucat Champion (A2)
s sabgat nyata dengan jenis bahan pemucat Ben-
{&lam Indonesia (A3).
~ Sementara itu, uji Student Newman Keul (SNK)
i perlakuan metode pemberian bahan pemucat yang
terhadap kandungan beta-karotena minyak
1 pemucatan (Tabel 5), menunjukkan bahwa
i pemberian bahan pemucat ke-3 (B3) pada ketiga
han pemucat yang dipakai berbeda sangat nyata
ssctode pemberian bahan pemucat ke-2 (Bz) dan
. Begitu juga metode pemberian bahan pemucat
' eda sangat nyata dengan metode pemberian
cal yang ke-2 (B). ; ;

I Student Newman Keul (SNK) untuk perlakuan metode
pemberian bahan pemucat yang diterapkan terhadap
Aamésagan befa- karotena minyak sawit setelah pemucatan.

. Nilai rata-rata jumlah Nilai uji SNK pada
- minyak sawit yang hilang | taraf 1% untuk banyak
| pada ketiga metode perlakuan
pemberian bahan pemucat 1 2
252
213 272 31,7
151

an : - Metode pemberian bahan pemucat ke-1 (By) berbeda
sangat nyata dengan metode pemberian bahan
pemucat
ke-2 (B2) dan ke-3 (B3)
- Metode pemberian bahan pemucat ke-2 (Bz) berbeda
sangat  nyata dengan metode pemberian bahan

pemucat
ke-3 (Bs).

Kandungan beta-karotene (ppm)

Dengan demikian, dilihat dari tujuan penelitian ini,
maka perlakuan penggunaan jenis bahan pemucat Ben-
tonit Alam Indonesia dengan metode ke-3 (B3)
merupakan kombinasi perlakuan yang paling baik.

Rendemen (Yield) beta-karotena

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa per-
lakuan penggunaan jenis bahan pemucat yang dipakai
maupun metode pemberian bahan pemucat serta interaksi
antara keduanya, terpengaruh sangat nyata terhadap ren-
demen beta-karotena yang dihasilkan.

320

300 -
280 P~
260 -

240 b T

I I n

Metode pemberian bahan psmucat

B Master Brand *  Champion @ Bentonit Alam Ind.

Gambar 4. Grafik hubungan antara rendemen beta-karotena yang
dihasilkan dengan penggunaan jenis bahan pemucat dan
metode pemberian bahan pemucat.

Gambar 4 menunjukkan perbedaan rendemen
beta-karotena yang dihasilkan dengan perbedaan
penggunaan jenis bahan pemucat dan perbedaan metode
peinberian bahan pemucatke-1, ke-2 dan ke-3 pada preses
isolasi beta-karotena dari minyak sawit. Penggunaan jenis
bahan pemucat Bentonit Alam Indonesia (A3) pada ketiga
metode yang diterapkan, menghasilkan rendemen beta-
karotena yang lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan jenis bahan pemucat Master Brand (A1) dan
Champion (A2). Diduga jenis bahan pemucat Bentonit
Alam Indonesia (A3) mempunyai ukuran partikel dan
porositas yang lebih kecil, sehingga kemampuan ab-
sorpsinya terhadap komponen beta-karotena pada minyak

.sawit lebih tinggi dibandingkan bahan pemucat Master

Brand (A1) dan Champion (Az). Hal ini diperkuat oleh
pernyataan CHEREMISINOFF dan MORESSI (1578)
yang menyatakan bahwa ukuran partikel dan porositas
berpengaruh terhadap absorpsi bahan pemucat. Semakin
halus dan poros bahan pemucat akan semakin tinggi daya
pemucat. Dengan demikian jumlah rendemen beta-
karotena yang dihasilkannya dari penggunaan bahan
pemucat Bentonit Alam Indonesia (A3) lebih besar
daripada penggunaan bahan pemucat Master Brand (A1)
dan Champion (A2).
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daripada penggunaan bahan pemucat Master Brand (A1)
dan Champion (A2).

Hasil Uji Student Newman Keul (SNK) untuk
kombinasi perlakuan atau interaksi antara keduanya
(Tabel 6) terhadap rendemen beta-karotena yang
diperoleh, memperlihatkan adanya 4 kelompok kombina-
si perlakuan yang berbeda sangat nyata. Dari keempat
kelompok kombinasi perlakuan tersebut, kombinasi per-
lakuan antara penggunaan bahan pemucat Bentonit Alam
Indonesia (A3) dengan metode pemberian bahan pemucat
ke-3 (B3) merupakan kombinasi perlakuan yang paling
baik karena dapat menghasilkan rendemen beta-karotena
yang lebih tinggi.

Tabel 6. Nilai rata-rata rendemen (yield) beta-karotena yang
dihasilkan dari sctiap kombinasi perlukuan yang diterapkan.

Penggunaan Rendemen beta-karotena
jenisbahan | Mewode I (B1) | Metode T (B2) |Metode 11 (B3)
pemucat
Mater Brand 10:17'a 1271 a 24,190
(A1)

Champion (A2) 12,71 a 18,64 b 22,04 b
Bentonit Alam 21,19b 34,75¢ 55,084
Indonesia (A3) :

Keterangan:  Angka dengan notasi huruf yang sama pada kolom yang
sama, tidak berbeda nyata pada p 0,001

KESIMPULAN

Perbedaan penggunaan jenis baban pemucat dan
metode pemberian bahan pemucat pada isolasi beta-
karotena dari minyak sawit dengan cara absorpsi, masing-
masing berpengarub sangatnyata terhadap jumlah minyak
sawit yang hilang, kandungan beta-karolena minyak sawit
setelah pemucatan dan rendemen beta-karotena yang
dihasilkan; tetapi interaksi antara keduanya yang berbeda
sangat nyata hanyalah lerhadap rendemen beta-karotena
yang dibasilkan saja.

Penggunaan jenis bahan pemucat Master Brand
(A1) pada ketiga metode pemberian bahan pemucat yang
diterapkan, menghasilkan minyak yang hilang dan kan-

“dungan beta-Karotena pada minyak sawit setelah pe-
mucatan yang lebih tinggi daripada penggunaan jenis
bahan pemucat Champion (A2) maupun Bentonit Alam
Indonesia (A3); tetapi penggunaan jenis bahan pemucat
Bentonit Alam Indonesia (A3) menghasilkan rendemen
beta-karotena yang lebih tinggi daripada penggunaan
kedua jenis bahan pemucat lainnya.

Isolasi beta-karotena dari minyak sawit dengan
cara absorpsi menggunakan jenis bahan pemucat Bentinit
Alam Indonesia (A3) pada metode pemberian bahan
pemucat ke-3 (B3) yang diberikan secara bertabhap pada
konsentrasisetiap penambahan masing-masing 5% dalam
3 kali penambahan; menghasilkan rendemen beta-
karotena yang paling linggi yaitu 55,08% dengan jumlah
minyak sawit yang hilang sedang yaitu 11,00% dan kan-
dungan beta-karotena pada minyak sawit setelah pemu-
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catan yang paling rendah yaitu 53 ppm; sehingga
merupakan kombinasi perlakuan yang paling baik.
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